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Perubahan sosio budaya yang terjadi di Indonesia pada abad ke-20 menunjukkan bahwa bangsa Indonesia
telah memasuki eramodernisasi. Berbaga unsur dan kebutuhan kehidupan modern, mulai dari sistem
industri, teknologi, dan seni, khususnya seni lukis ikut dalam berbagai perubahan dan mengalami
pembaruan. Seni baru-yang dikenal sebagai seni modern-memasuki gelanggang kehidupan pada masyarakat
Indonesia.

Seni baru itu diciptakan dan dihidupkan oleh sekelompok anggota masyarakat yang membentuk suatu
lingkungan tersendiri di kota-kota besar di Indonesia. Mereka yang mengerjakan seni ini pada mulanya
berasal dari sanggar-sanggar yang mengajarkan pengetahuan seni modern, dan kemudian masuk ke berbagai
perguruan tinggi di kota-kota besar. Sebagaimanaterjadi perubahan dan pembaruan di berbagai sektor
kehidupan masyarakat, kehidupan seni modern berkembang dalam kehidupan pencipta dan pencintanya.
Sejumlah seniman modern yang terdidik kemudian bermunculan dengan membawa fahamnya masing-
masing, dan masyarakat elite Indonesia, kaum terpelgar, para'connoisseurs menjadikan seni modern
sebagal suatu kebutuhan tersendiri.

Sejalan dengan semangat zaman, masa Orde Baru di Indonesia dengan spirit "pembangunan ekonomi* di
berbagai sektor kehidupan telah membawa pengaruh besar dalam kehidupan masyarakat, terutama para
pelaku bisnis dan kaum elite. Di eratahun 1980-an, misalnya, kita mulai menyaksikan pertumbuhan sektor
kehidupan bisnis yang berpengaruh pada perkembangan ekonomi di Indonesia. Pada beberapa sektor
kehidupan bisnis, seperti perbankan, properti, perhotelan, dan sebagainya telah mempengaruhi kehidupan
dunia seni lukis modern yang semula masih terbatas peminatnya. Setelah pemerintah melakukan deregulasi
sektor perbankan tanggal 1 Juni 1983, dan upaya peningkatan ekonomi Pakto 1988, dengan kebijaksanaan
ini telah berdiri bank-bank swasta nasional, baik bank umum maupun bank perkreditan rakyat, dimana
pemberian kredit bank sangat mudah diperoleh, kita mulai menyaksikan munculnya suatu lapisan
masyarakat yang berjayadi eraini. Merekaterdiri dari kalangan bisnis, bankir, atau para pengusaha yang
Sukses.

Kehidupan seni lukis modern Indonesia mau tidak mau terseret ke dalam gelanggang bisnis setelah lapisan
masyarakat atas ini mulai membutuhkannya sebagai memiliki nilai investas di masa depan. Di sisi lain,
munculnya gedung-gedung perkantoran baru dan modern, seperti bank-bank dan hotel-hotel berbintang,
apartemen-apartemen, menimbulkan kebutuhan yang semakin meningkat akan seni lukis modern.
Meningkatnya bursa saham di pasar modal pada akhir 1980-an memberi efek yang besar ke dalam
perdagangan seni lukis modern ini ke dalam "boom". Pembutuh |ukisan semakin meningkat, dan sejumlah
pelaku bisnismulai terlibat untuk membuka galeri-galeri seni rupa modern yang memperjualbelikan seni ini
ke dalam gelanggang bisnis yang milyaran. Timbulnya konglomerasi dan penumpukan modal serta produksi
pada segelintir individu atau kelompok pada era ini mengakibatkan kesenjangan ekonomi antara kelompok
kaya dan masyarakat miskin, berakibat pula terjadinya kesenjangan sosial.

Situas di atas saat ini telah kita lihat berlangsung di beberapa sektor ril, antaralain dunia perbankan, pasar
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modal dan perhotelan. Kegiatan-kegiatan ini sangat terikat pada sistem global dengan bantuan dan sarana
teknologi informasi yang memungkinkan dunia bisnis berjalan begitu cepat. Kemajuan teknologi informas
dan komunikasi memudahkan konsumen untuk memesan, membeli dan menjual produksi lukisan.
Keterkaitan antarnegara dalam kegiatan ekonomi tidak lagi terbatas pada aspek jual beli, tetapi juga pada
aspek produksi.

Pembentukan pasar bebas di kawasan ASEAN juga telah memberi dampak bagi perkembangan seni iukis
yang merupakan karyaintelektual manusia di bidang ilmu seni, saat ini dianggap sebagai komoditas dan
melalui perdagangan global memberi peluang pasar yang besar karena memiliki nilai jual yang tinggi.
Semua masal ah yang berhubungan dengan proses perdagangan karya senipun tidak terlepas dari hukum
suatu negara, terlebih lagi apabila karya-karya seni lukis tersebut diperdagangkan antarnegara.
Perkembangan ekonomi internasiona dengan kecenderungan globalisasi ini jelas akan mempengaruhi
perekonomian nasional Indonesia. Banyak peluang tercipta, akan tetapi tidak mustahil akan banyak pula
tantangan yang dihadapi.

Berbaga upayatentu akan dilakukan untuk memperoleh kembali karya seni lukis yang telah dicuri atau
hilang, apalagi jika karya tersebut dipal sukan oleh pihak-pihak yang tidak berlangsung jawab, sementara
karya-karya lukis modern Indonesia beberapa tahun terakhir ini banyak diperdagangkan di luar wilayah
Indonesia. Pada gilirannya diperlukan perlindungan hukum yang efektif dari segalatindak pelanggaran.
Berbagal peristiwa yang menyangkut perdagangan seni lukis menjadi perhatian masyarakat. Di antaranya
telah terjualnya sebuah lukisan karya Raden Saleh berjudul "Berburu Rusa' yang dibuat di Paris tahun 1846,
melalui Dalai Lelang Christie's di Singapura dengan harga mencapai nilai 5,5 miliar rupiah. Harga lukisan
ini memegang rekor tertinggi dengan menyisihkan 135 lukisan karya seniman Indonesialainnya, serta 34
lukisan karya seniman Singapura dan Maaysia. Dalam lelang tersebut telah terjual pula lukisan karya
Hendra Gunawan tanpa tanda tangan dengan harga 1,3 miliar rupiah, dan sebuah.



